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KEBAHAGIAAN DAN AGAMA

Petrus Go Twan An

1. Pengantar

Daam buku memoar terakhir hidup publiknyaHans K ing (85), teolog
Katolik yang sgjak 1979 sesual dengan konkordat (perjanjian) antaraVatikan
dan negara-bagian Baden Wuerttemberg mengalami pencabutan “Missio
canonica’ yang berarti dilarang mengagjar di fakultasteologi di manacalon
imam belgjar dan kini terkena degenerasi macula (penyakit mata) dan
terancam penyakit demens menegaskan bahwa hidupnyabahagia (“ erfuel ltes
Leben”) daniatak lengket padahidup ini. Dengan demikian di dalam dirinya
terdapat secara terpadu dua istilah elementer, yakni “kebahagiaan” dan
“agama’ yang menjadi gara-gara bahan artikel ini. Keduanya amat rumit
dan sulit didefinisikan. Tulisanini dimaksudkan untuk mengangkatnyadengan
harapan agar lebih disadari dan dihayati, supaya agama Katolik lebih
dirasakan sebagai “wadah” kebahagiaan yang tetap bertahan terhadap
penderitaan di duniaini.

Untuk mempermudah pembaca didahulukan skema beberapa
pembedaan yang harus ada dalam benak, tanpa latar belakang itu kiranya
sulit memahaminya:

1 Sikap, perbuatan atau keadaan
2 Keseluruhan atau sebagian
A FANA < (komponen): sehat, kaya, berhasil dll.
3. Sudut pandang tertentu (aspek)
1 Mulai sgjak kematian
B.BAKA .
< 2. Mula sudah sekarang (Yohanes)

3. lsinyatak kitaketahui

KEBAHAGIAAN
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Alur Tulisan

l. Macam-macam Pandangan Tentang Manusia

II.  Kebahagiaan Menurut Banyak Istilah dan Paham
1.  UpayaSistematisasi Kebahagiaan

IV. Kaitan Kebahagiaan Dengan Agama

V.  Mengapa Agama?

VI. Kebahagiaan Dalam AgamaKatolik

VII. Kritik Agama(Katolik)

VIII. Kebahagiaan Fana dan Baka

2. Macam-macam Pandangan Tentang Manusia

Dibahaslebih dulu di sini karenakeragaman paham kebahagiaan juga
bersumber pada keragaman pandangan tentang manusia.

2.1. Pandangan tentang manusia pada umumnya
1 Dapat ikut memengaruhi paham kebahagiaan.

a. Karenabanyak hal berikutnya seperti soal “dari mana,
kemana’ hidup manusiajugatergantung pada pandangan
tentang manusia

b. Kaauitudiketahui, makatimbul soal, bagaimanaiaharus
hidup agar apa yang diharapkannya juga dapat tercapai

2. Tidak berpengaruh atas kebahagiaan

a. Kalau begitu, juga cara hidupnya, juga tidak perlu

memperhatikan pandangannya tentang manusia.

b. Demikian pula harapannya akan kebahagiaan lebih
merupakan soal kebetulan

2.2, Pandangan tentang manusiamengalami perubahan, dalam pendekatan
sekular

1 Di bidang medis, misalnya:
a. Semulalebihklinis: ha yang menjadi perhatian dokter ialah
ragayang diperlakukan lebih anatomis, fisiologis
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b. Kemudian lebih utuh-menyeluruh: pendekatan manusia
yang sakit yang tak hanya dilihat dari sudut raga,
melainkan juga dari sudut kejiwan dan kemasyarakatan,
sering disebut BPS (biologis, psikologis, sosiologis)

2. Perubahan pandangan itu juga mengakibatkan perilaku indi-
vidual yang pasang-surut (fluktuatif)

a. Adayang tetap pada pendekatan yang lama dan sudah
terbiasa

b. Adayang beralih dari pola perilaku yang lama ke model
BPS yang memperhitungkan keterjalinan faktor-faktor
BPS:

1) Biologis sebagai substrat (dasar memang berperan
besar)
2) Psikologissebagai efek (relasi timbal balik jiwaraga)
3) Sosial/sosiologissebagal pengaruh (mempengaruhi
maupun dipengaruhi masyarakat)
2.3. Pendekatanreligius
1 Peran pelbagai agama pada umumnya
a. Tergantung pada agamanya
1) Peran besar agama atas kebahagiaan sering di-
kedepankan sgjumlah peneliti
2) Maka potensi ini dapat dan harus didayagunakan
untuk membantu orang meningkatkan
kebahagiaannya
b. Tak tergantung pada agama

1) Orang yang tak beragama tentulah mempunyai
pendapat |ain dan mempertanyakan kesimpulan yang
ditarik oleh sgiumlah ahli itu

2) Profesionalitas bisadihasilkan jugatanpaagama

2. Pendekatan Agama Katolik
a. lstilah “psikosomatis’ (kesatuan jiwa-raga) sudah biasa
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3.
3.1

366

dikemukakan dan malahan jugamenjadi istilah di kalangan
para dokter

Dari pihak agamaKatolik (Kitab Suci, Tradisi, teologi dan
magisterium) tak cukup hanya jiwa dan raga sgja, masih
ada ketiga, yakni Roh, yang perannya juga harus diakui
dalam mencari kebahagiaan

Kebahagiaan Menurut Banyak Istilah dan Paham
Istilah dan paham popular (umum)
Semacam inventarisasi dari lapangan

1.

SITATTSQ OO0

0.
Ung

Kepuasan

Rasa senang/menyenangkan

Rasa aman dan terlindung

Sukecita

Keadaan baik

Hidup berkualitas

Keberhasilan

Hidup perkawinan dan keluarga mujur
Kemakmuran

Kesehatan

Kelulusan dan mendapat tempat kerja
Kenaikan pangkat

Kekuasaan

Kekayaan

Panjang umur

kapan-ungkapan lain, khususnya kebalikan, entah

menyangkut kebahagiaan atau hanyakomponennya:

a.

Bebas dari kebalikan
1) Malapetaka dan kemalangan

2) Penyakit dan gangguan jiwa, seperti depresi, trauma,
sindrom dsb.
3) Kejahatan dan ketidakadilan
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Daam beberapa bahasa
1) Inggris: Happiness
2) Belanda Geluk

3) Jerman: Glueck

4)  Perancis: Bonheur
5) Spanyol: Felicidad
6) Itaia Felicita

3.2. Idtilahdanpahamilmiah
Beberapa soal

Empat soal, yakni: a. Arti, b. Penyebab, c. Pengakibat, d.
Peningkatan

1

a.

Arti kebahagiaan

1) Apakah kebahagiaan itu?

2) Sudut pandang atau aspek manayang ditekankan?

Faktor apa yang menyebabkan kebahagiaan

1) Hal-hal apa sajayang menyebabkan rasa bahagia?

2) Atau hal-hal apa saja mengurangi hambatan
kebahagiaan?

K ebahagiaan pada gilirannya mengakibatkan apa

1) Kebahagiaan menghasilkan hal lain apa?

2) Apaekor/akibatnya, kalau orang merasa bahagia?

Bagai manameningkatkan kebahagiaan

1) Bagaimanaorang yang sudah bahagia bisamenjadi
lebih bahagialagi?

2) Kebahagiaan yang sudah ada, tak hanya harus

dipertahankan, melainkan juga kualitatif dan
kuantitatif ditingkatkan

Pendlitian
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3.

a.
1)
2)
b.
1)
2)
Metode
a.
b.
C.

Perkembangan penelitian

Semula: Fokus hanya pada hal-hal negatif seperti
gangguan jiwa (Sigmund Freud),

Kemudian dan sekarang: Juga yang positif seperti
rasa bahagia dijadikan bahan penelitian (Abraham
Maslov, Martin Seligman)

Kuantitas atau kualitas?

Metodenya tak lepas dari unsur kuantitatif dan
subyektif seperti padadokter mataatau optisien yang
mempergunakan optimetri dan menanyai pasien
apakah ketebalan kacamata cocok

Tetapi itu sgja tidak cukup, kebahagiaan tak habis
hanya dengan menghasilkan data kuantitatif.
Mengangkat data kualitatif masih merupakan
tantangan.

Semuladengan menanyai sejumlah orang, seperti dokter
mata menanyai kecocokan kacamata sehingga subyek-
tivitas tak terhindari, tetapi memang unsur subyektif
termasuk kebahagiaan

Dapat dimengerti bahwa pendekatan ilmiah soal ke-
bahagiaan berpangkal pada matakuliah yang sudah ada,
khususnyapsikologi dan psikiatri

Perkembangan penelitian selanjutnya

1)

2)

Psikologi positif (“ Positive psychology™) merupakan
cabang psikologi yang mengkhususkan diri dan masih
pada tahap awal

Penelitian multidisipliner tetap perlu, karena
kebahagiaan juga menuntut penanganan inter
displiner
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4. Upaya Sitematisasi Kebahagiaan

Inventarisasi data lapangan merupakan metode induktif yang
memperhitungkan apa yang sudah ada dalam kenyataan hidup sehari-hari.
Inventarisasi itu menunjukkan keragaman istilah dan paham kebahagiaan
atau komponennya. Untuk pembahasan ilmiah perlu suatu sistematisasi.

4.1. Paham kebahagiaan dan jenis atau beberapa komponen

1 Perbuatan dan/atau keadaan subyektif-obyektif atau mental-
emosiona

a. Perbuatan

1) Ada tindakan yang menyebabkan atau
mengakibatkan atau meningkatkan kebahagiaan

2) Tetapi tindakan tidak terus-menerus, makatindakan
sgjatak cukup

b. Keadaan campuran subyektif /obyektif atau emosional
1) Keadaan berlangsung lebih lama untuk dikaitkan
dengan kebahagiaan
2) Keadaan itu campuran antara faktor obyektif dan
subyektif
2. Pelbagai ilmu seperti biologi, psikologi dan psikiatri, sosiologi,
filsafat dan teologi
a. Faktor subyektif sering berkaitan dengan ilmu tertentu
b. Identifikas faktor obyektif |ebih mudah sgjauh lebih mudah
diteliti
3. Fana dan baka

a. Dalam agama sebaiknya dibedakan antara kebahagiaan
yang berlangsung dalam duniafanadan kebahagiaan baka
setelah kematian

b. Kebahagiaanfanakiranyayang paling dipersoakan dalam
masal ah keburukan di dunia yang diselenggarakan oleh
Tuhan yang Mahatahu, Mahakuasa, Makabaik, karena
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banyak hal yang rasanya menghambat kebahagiaan fana,
seperti kegagalan, kecel akaan, penyakit, kematian dsb.
Kebahagiaan baka kalau dipahami sebagai hidup adi-
kodrati juga dapat menimbulkan masalah: kapan mulai:
sudah sekarang atau sesudah kematian?

4.2. Sudut pandang

Multidisipliner: menyangkut pelbagai jenismatakuliah IPA dan
IPS yang ikut mengakibatkan keragaman paham, maka sulit
menyepakati satu pengertian kebahagiaan

1.

a.

Paham kebahagiaan sudut tertentu

1) Tiadanya kesepakatan tentang paham kebahagiaan
justru memberi kebebasan lebih besar

2) Jugatergantung sudut (ilmu) manayang ditekankan

Paham kebahagiaan agama Katolik

1) Kiranyaperlu dibedakan antara fana dan baka

2) Adapembagian tugas. Gerejalebih kompeten soal
kebahagiaan baka, tetapi tak mengabaikan ke-
bahagiaan fana

Meskipun manusia mengatasi biologi, dan dijiwai pikiran,
idaman, harapan, iatak dipengaruhi melulu oleh kimia yang
termasuk substrat biologis: ada pelbagai faktor yang memang
tak kerja sendirian melainkan bersama dengan faktor-faktor

lain®.
a.

Pemicu biol ogis yang mel epaskan beberapahormon yang
memengaruhi perasaan

1) Endorfin: pemberi rasabahagia

2) Oksitoksin: kasihibu

1 Tak perlu faktor-faktor biologis dirinci di sini, cukuplah disebut saja.

370
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3) Neurotransmitter: pemberi semangat
4)  Dopamin: kenikmatan
5)  Serotonin: kenyamanan dan kesenangan
Faktor-faktor psikologisdan psikiatris
Faktor-faktor sosiokultural dalam arti seluas-luasnya
(termasuk ekonomi dan politik)

d. Perspektif filosofis-teologis

Kaitan Kebahagiaan Dengan Agama?
Apakah arti istilah “dan” yang menghubungkan kebahagiaan dan
agama?

1.

Bukan hanya iukstaposisi (berderet begitu saja) atau
koeksistens

a. lstilah “dan” amat sabar. Dihubungkan dengan banyak
istilahlaintanpakejelasan

b. Kalau dihubungkan dengan kebahagiaan, bukanlah
asalkan dihubungkan sajatanpa arti khusus

Bukan hanyakorelasi (bisa dengan hubungan sebab-musabab

atau juga bisatidak)

a. lItilah “dan” yang menghubungkan kebahagiaan dan
agama bersifat korelatif

b. Artinya
1) Bagi orang beragama ada hubungan kausal (sebab-

musabab)

2) Bagi orang tak beragamahubungan itu tidak kausal,
karena agama hanyailusi

Melainkan berperan sebagai pemberi makna (kualitas hidup
dsb.)

2 Tinjauan kebahagiaan di sini memang dimuarakan pada agama yang sering dilupakan.
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a. Agamadapat berfungs sebagai pemberi maknayangjuga
memberi orientasi

b. Kebahagiaan dapat dipertahankan dan dikembangkan
lebih lanjut dengan bantuan agama.

4, Dan dalam kesatuan (hubungan sarana-tujuan)

a. Hubungan*“sarana-tujuan” dapat memberi kesan “ mem-
peralat” dan mengikutkan “ranking”: manayang dituju,
dan mana yang hanya sarana

b. Tanpa sikap itu di sini ditegaskan bahwa agama dan
kebahagiaan dapat sejalan dan dalam arti tertentu agama
membantu kebahagiaan.

5.2.  Melainkan berperan sebagai
1 Tanda(nilai ekspresif)
2. Sarana (nilai transenden fungsional-instrumental)
3. Penyebab (nilai imanen kausal)

6. Mengapa Agama?
Adabanyak faktor yang memengaruhi kebahagiaan, makaditegaskan

perlunyapenelitian interdisipliner. Agamatermasuk faktor yang penting, maka
dipilihdi sini.

6.1. Kebutuhan dasar akan agama
1 Ada dalam segala budaya dan selama segala abad
a. Kebenaran gejalaini tak dibantah
1) Penelitian cukup tersebar di duniainternasional

2) Pendlitian berlangsung cukup lama, sehinggabukan
faktor kebetulan

b. Tetapi penafsirannyabelum disepakati
1) Memangkesimpulanyang ditarik daripadanyabelum
disepakati oleh semua
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2) Kurangnya kesepakatan antara ilmuwan dengan
pandangan berbeda tentang agama bukanlah hal
yang mengherankan

2. Meskipun sudah berkali-kali diramalkan akan hilang, setiap kali
muncul kembali

a. Inggris: Comeback.
b.  Jerman: Wiederkehr, nicht tot zu kriegen
c. Perancis. Renaissance
3. Benarkah kebutuhan dasar ataukah sesuatu lain?

a. Dalam skalakebutuhan dasar (bukan edisi 1943 dan 1954,
melainkan revisi 1970) Abraham Mad ov agamadimasuk-
kan ke dalam skema kebutuhan dasar yang diperluas

b. Dapat disebut beberapahal:

1) Kebutuhan akan rasa aman. Menusia ingin me-
ngetahui seluk-beluk anekagejala

2) Kebutuhan akan rasa terlindung dan kehangatan
(“ Geborgenheit”™)

3) Kebutuhan akan transendens kemudian dimasukkan
ke dalam piramida kebutuhan dasar Maslov

c. R.. dinyatakan sebagai Negara Berketuhanan (Panca
sila). Di R.I. agama mendapat tempat terhormat

d. Tetapi dalam ilmu kita harus terbuka dan tak menutup
diri terhadap kesimpulan lain, karena dapat terjadi bahwa
agamadibutuhkan untuk memenuhi suatu fungsi

4. Hati manusia
a. Kerinduan akan agama
1) Bukan hanya umat manusia seantero dunia
2) Melainkan termasuk tradisi dan budayalndonesia
b. Peneguhan
1) Pernyataan St. Agustinus. “Hati kami gelisah sampal
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tenang dalam Dikau” .2

2) Peran agama dalam hidup publik Indonesia, lisan
(pidato pejabat) dan tulisan (Peraturan perundang-
undangan)

6.2. Fungs agama
1 Memang belum ada kesepakatan mengenai agama, bahkan
kaum ateis menyangkal eksistensinya
a. Kesulitan
1) Adabanyak agama

2) Ada agama yang menganggap diri benar, lainnya
sesat
b. Penyaahgunaan agama
1) Politisasi agama, terutama penyal ahgunaannya
menjadi aat politik
2) Komersiadisasi agama
2. Tetapi kita berhadapan dengan kenyataan adanya pelbagai
agama harus hidup dengannya
a. Kebebasan beragama dipelihara
b. Melawan pelbagai citra negatif agama seperti totali-
tarisme, arogansi, fanatisme, kekerasan dsh.)

6.3. Pemahaman agama Kristiani
1 Perlunya pemahaman juga sehubungan dengan tema
kebahagiaan
a. Takjarang agamadiakui tetapi dirasa sebaga beban
b. Friedrich Nietzsche: Andaikata orang Kristiani lebih
kelihatan tertebus!

3  Mengenai St. Agustinus dan kutipan ini, lihat tulisan Edison R.L. Tinambunan di buku ini, di
bagian Historis, him. 212-231.
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2. Prakarsa anugerah dari pihak Tuhan

a.
b.
c.

Bukan jerih payah manusia

Melainkan anugerahilahi

Bila Karl Barth dan Dietrich Bonhoeffer menyatakan:
iman Kristiani bukan agama, maksudnya bukan agama
yang menuntut jerih payah manusia sebagai cara
penebusan.

3. Tanggapan manusia (bukan pelagianisme)

a.

Iman (bukan hanyaiman) dan karya
1) Sikap iman mendesak diungkapkan dalam karya

nyata

2)  Skapimandapat menjadi ingpiras dan motivas untuk
karya

Makna karya

1) Imantanpakaryamati dan karyadipahami sebagai
implikasi/konsekuens dari iman
2) Imanyangdiamakan (“Fidesformavirtutum™)

7. K ebahagiaan Dalam Agama K atolik
7.1. Hasl pendlitian
1 K ebahagiaan kaum beriman

a.

b.

Kaum beragama rupanya lebih berbahagia, misalnya
karenalebih cepat sembuh, dianggap |ebih tahan banting
Agamal/iman rupanya membantu dalam banyak hal,
misalnya dalam menderita kegagal an atau kerugian

2. Soal sebab-musabab

a.

Kiranyabelum boleh ditarik kesimpulan mengenai agama
atau iman sebagai penyebab, bisa ada sebab lain yang
sekarang belum diketahui

Jadi, tak dipakai argumen: sesudah ini, maka karenaini
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(“Post hoc, ergo propter hoc”) seperti sering terjadi, terlalu
cepat dan kurang kritis menarik kesimpulan

7.2. Pembedaan
1. Perbedaan antara fana dan baka harus lebih disadari

a. “Fana’ dan“baka’ tidak dipertentangkan, tetapi jugatak
disamakan, melainkan dibedakan, bahkan tak usah ada
bersamaan

b. “Baka’ tak boleh dipahami hanyasebagai kelanjutan yang
“fana’, melainkan sebagai sesuatu yang baru, meskipun
ada pada personayang menjamin kesinambungan identitas

2. Perbedaan ini juga diungkapkan dengan istilah berbeda:

a. Kebahagiaan baka
1) Hidupkekal, surgawi, firdaus, Keragjaan Allah
2) lsinya itu tak diketahui, sering disebut “visio

beatifica’ (Ha memandang yang membahagiakan)

b. Kebahagiaan fana

1) Tak punya nama sendiri karena dipunyai bersama
umat lainnyadan tak diterimakaum ateis

2) Tetapi relatif dan tertuju kepada kebahagiaan baka

8. Kritik Agama (Katolik)
8.1. Keterbatasan agama Katolik
1 Kritik sepanjang masa
a. Sejarah padaumumnya
1) Banyak kritik dilontarkan kepada agamaKatolik

2) Padaperalihan milenium (“ Giornatadel Perdono”:
12-03-2000) Paus Yohanes Paulus Il bersama Cu-
ria Romana mohon maaf atas kesalahan Gereja di
masalampau
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2.

b.

Sejarah Gergja
1) Pengenal sejarah Gereja sadar akan banyak
keterbatasan dan kelemahan Geregja

2) Adalah gejala mengagumkan bahwa Gereja tak
runtuh meskipun kondisi tak mendukung

Kritik tak mengurangi maknadan fungsi

a.

Fungsi agamaKatolik tetap

1) Buah keselamatan

2) Sarana keselamatan

Kesaksian para penganutnya dapat membantu

1) Bahwa kelemahan pemuka lebih sensasional tak
mengurangi panggilan semua

2) Kesaksian dapat verbal atau nonverbal

8.2. Pembedaan
Agama dan para penganutnya

1

a.

b.

Seringkali dari perilaku penganut ditarik kesimpulan
mengenai agamayang dianut, baik positif maupun negatif
Tetapi lepas dari itu memang juga diandaikan bahwa
penganut menghayati dan mengamalkan gjaran agamanya

Juga agama Katolik tidak bebas dari keterbatasan dan
kesalahan

a.

Makakini lebih diakui semboyan “ Geregjaharus senantiasa
diperbaiki”

(“Ecclesia Semper Reformanda’) yang mengandaikan
dan menuntut sikap jujur dan rendah hati

Ini bukan sesuatu yang istimewa, karena peran manusia
dalam Gergja. Justru harus ditanyakan bagaimana Gereja
di tangan rapuh itu dapat berlangsung | ebih daripada 200
tahun
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9.

9.1.

K ebahagiaan Fana dan Baka
Kebahagiaan fana
1 K ebahagiaan manusiadi bumi ini

a.

Tak perlu diulangi apayang sudah dinyatakan di depan,
karena kita juga manusia seperti lain-lainnya. Terentius
“ Aku adalah manusia, tiada sesuatu yang manusiawi asing
bagiku” (*Homo sum, humani nihil amealienum puto”).

Catatan

1) Hasil sejumlah penelitian menyatakan adanya
kebahagiaan lebih besar pada mereka yang
beragama

2) Surgamenjadi pegangan orang Katolik yang dalam
segala keadaan diresapi harapan akannya

Dalam agama Katolik kebahagiaan fana tetap dihargai

dan diusahakan sebisa-bisanya

1) Tetapi tiada otomatisme jaminan bahwa keduanya
terpenuhi

2) Tetap perlu melewati jalan yang sempit dan
memanggul salib

2. Beberapa cirinya

a.

Tidak abadi
1) Kebahagiaan fana terbatas
2) Bahkan tak jarang kurang dirasakan, meskipun tak

dapat dikatakan bahwa orang Katolik itu pasti
penderita
Suka-duka: K ebersamaan dengan hal-hal yang dianggap
sebagai kekurangan atau bahkan kebalikan dari
kebahagiaan

9.2. Kebahagiaan baka
1. K ebahagiaan kekal
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a. Perjanjian Baru mempergunakan aneka istilah dan
gambaran (Analogi harus lebih diperhatikan). Ada amat
banyak gambaran seperti perjamuan pesta (Mt 22: 2-14).
Cukuplah diangkat beberapa:

1) Kemah dan rumah, dan pakaian: 2 Kor 5: 1-5
2) Pengasingan dan tanah air: Fil 3: 20-21; Ibr 11: 13-
16

b. Magisterium

1) Konsili Vatikan | (D 1808)

2) PausBenediktus XI1 (D 530)

3) KatekismusGergjaKatolik: 1023-1029; 1720-1724
2. Isinya

a. Kitaharusjujur mengakui: Tidak diketahui, selain lewat
gambaran yang terbuka bagi banyak interpretasi, tetapi
kebanyakan orang menaruh harapan padanya sebagai
sesuatu yang positif, sehingga:

1) Memberi harapan gembira

2) Banyak orang berani mempertaruhkan nyawanya,
misalnyaparaMartir dan Penganti (calon pengebom
bunuhdiri)

3) Memahaminyasebagai ganjaranilahi

b. Upayateologi memahaminya
1) Partisipasi dalam hidup Allah Tritunggal seperti

adanya
2) Tak dapat hilang, melainkan untuk selamanya

3) Bukan akhir (“Ende”), melainkan penuntasan
(“Vollendung”)

9.3. Kaitan antara keduanya
1. Pemerolehan
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a. Pemerolehan sebagai ganjaran atas jasa-jasa atau jerih-
payah

1) Gagasan“ganjaran” memang adadalam Kitab Suci,
tetapi sebaiknyatidak dikedepankan

2) Dietrich Bonhoeffer dan Karl Barth bahkan tak mau
menyebut iman kristiani itu agamadalam keyakinan
bahwa agama adalah ungkapan kemurahan Tuhan,
tetapi sering dipahami sebagai ganjaran ataskebaikan
manusia

b.  Contoh konkret:

1) Spanduk: “ Sedekah Anda= Tabungan akhirat”

2) Tulisan pada rumah ibadat yang sedang dibangun
mohon sumbangan dengan semboyan: “Ingat
akhirat”

Penganugerahan cuma-cuma

a. Iman adalah anugerah Tuhan

b. Manusiahanyamenerima

Prakarsa-jawaban

a. Kekayaan rohani atas prakarsa Tuhan

b. Disposis manusiatak menghalangi menyambutnya

c. Tetapi gagasan ganjaranjugadipakai: Mt 5:12 “Bersuka
citadan bergembiralah, karenaupahmu besar di surga...”.

Ganjaran di duniaini dan di masamendatang

a. Ganjaran melepaskan segalanyadan mengikuti Kristus:

1) Mk 10: 29-30 Jawab Yesus: “ Aku berkatakepadamu,
sesungguhnya setiap orang yang karena Aku dan
karena Injil meninggalkan rumahnya, saudaranya
laki-laki atau saudaranya perempuan, ibunya atau
bapanya, anak-anaknya atau ladangnya, orang itu
sekarang padamasaini jugaakan menerimakembali
seratus kali lipat... sekalipun disertai berbagai
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2)

penganiayaan, dan padazaman yang akan datang ia
akan menerima hidup yang kekal .”

Lk 18: 29 Kata Yesus kepadamereka: “ Aku berkata
kepadamu: sesungguhnya setiap orang yang karena
Keragjaan Allah meninggalkan rumahnya, isterinya
atau saudaranya, orangtuanya atau anak-anaknya,
akan menerima kembali lipat ganda pada masa ini
juga, dan pada zaman yang akan datang ia akan
menerimahidup kekal.”

Kritik Karl Marx

1

2)

Agama candu rakyat yang mengabaikan pem-
bangunan duniaini yang tak diubahnya
Karenamenghibur diri dengan khayalan duniayang
akan datang

10. Di Mana Kebahagiaan?

10.1. Sumbangan timbal balik

Gerejamemberi tempat kepadakita

Gergjatidak memaksa, melainkan menawarkan khazanah

1

a.

b.

Iman

Setiap orang “welcome” dalam Gereja yang mem-
perkayanya (dengan kekayaan rohani)
Kaum beriman bukan penonton, melainkan berpartisipasi

membangun Gereja

a. Pandangan generasi sebelum Konsili Vatikan Il terlalu
terarah kepada kaum berjubah

b. Konsili Vatikan Il menegaskan peran besar umat,

sedangkan kepemimpinan hirarki adal ah pelayanan

10.2. Daam perjalanan
Kebahagiaan fana dan baka

1.
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a. Kitamau kedua-duanya

b. Jugasebagai anggota Gerejakita dapat mendapat kedua-
duanya, tetapi jugasiap memikul salib
2. Prioritas pembagian tugas
a. Prioritas Gergjasebagai agamaterletak padakebahagiaan
baka

1) Hal itudiperhatikan dalam pembagian tugas antara
Gereja, Negara, Masyarakat
2) Meskipun dibantu, manusia tak dilebur dalam
kewargaannya dalam Gereja, Negara dan masya-
rakat, melainkan bertanggungjawab sendiri
b. Tetapi Gergjajugaterbuka bagi kebahagiaan fana yang
merupakan tugas Negara dan masyarakat

1) Teologi Salib Kristus dapat membantu kalau
kebahagiaan fana kita rasakan kurang

2) Penderitaan di dunia ini tak dapat dibandingkan
dengan kemuliaan surgawi, Bdk Rm: 8-18

11. WasanaKata

Tema Hari Studi ini bertanya: Di mana kebahagiaan? Salah satu
jawabannyaialah dalam agama (Katolik) yang tak dipaksakan, melainkan
dalam penghargaan akan kebebasan beragama hanya ditawarkan.
Khususnyadalam agamakatolik bukan hanyakebahagiaan fana, melainkan
terutama kebahagiaan baka yang ditawarkan. Keduanya tercantum dalam
KitabWahyu: “...langit baru dan bumi baru, sebab langit yang pertamadan
bumi yang pertamatelah berlalu... Mereka akan menjadi umat-Nyadan la
akan menjadi Allah mereka. Dan la akan menghapus segala air mata dari
matamereka, dan maut tidak akan adalagi; tidak akan adalagi perkabungan
atau ratap tangis, atau dukacita, sebab segala sesuatu yang lama itu telah
berlalu” (Why 21: 1-4). Kesimpulan yang dapat ditarik:

1 L ebih memanfaatkan peluang agamaKatolik untuk kebahagiaan baik
fana maupun baka
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Lebih menyadari bahwa kebahagiaan fana sebagian juga nasib di
luar kuasamanusia, tetapi dapat dihayati |ebih mantap dengan bantuan
misteri salib

3. Orang Katolik hidup dalam iman, harapan dan kasih mencapai
kebahagiaan baka yang jauh |ebih besar.
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